55.Tagqwa Adalah Penjaga Dan Senjata Orang Beriman

Di dalam kitab Hilyatul Aulia Hadits nomor 64 digambarkan bahwa Sesungguhnya
seorang mukmin tidak pernah merasa aman terhadap hatinya, tidak pernah merasa
tenang dari kekhawatirannya, dan tidak merasa tenteram dari gejolaknya. Ia selalu
mengharapkan kematian pada pagi dan sore hari. Ketaqgwaan adalah penjaganya, Al-
Qur'an adalah penunjuk jalannya, rasa takut adalah hujjahnya, kehormatan adalah

kendaraannya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin Muhammad Al-Kinani, telah
menceritakan kepada kami Abu Al-Harits Al-Kilabi, telah menceritakan kepada kami
Ali bin Yazid bin Bahram, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Abi
Karimah, dari Abu Hajib, dari Abdurrahman bin Ghanm, dari Mu’adz bin Jabal, dari
Nabi £, bahwa beliau bersabda:

"Wahai Mu’adz, sesungguhnya seorang mukmin itu di hadapan kebenaran seperti
seorang tawanan. la mengetahui bahwa ada pengawas terhadap pendengarannya,
penglihatannya, lisannya, tangannya, kakinya, perutnya, dan kemaluannya. Bahkan,
pada sekecil-kecilnya seperti lirikan matanya, remahan tanah di jarinya, celak di
matanya, dan segala usahanya. Sesungguhnya seorang mukmin tidak pernah merasa
aman terhadap hatinya, tidak pernah merasa tenang dari kekhawatirannya, dan tidak
merasa tenteram dari gejolaknya. la selalu mengharapkan kematian pada pagi dan
sore hari.
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Ketagwaan adalah penjaganya, Al-Qur'an adalah penunjuk jalannya, rasa takut
adalah  hujjahnya, kehormatan adalah kendaraannya, kehati-hatian adalah
pendampingnya, rasa cemas adalah lambangnya, salat adalah bentengnya, puasa
adalah pelindungnya, sedekah adalah pembebasnya, kejujuran adalah pembantunya,
dan rasa malu adalah pemimpinnya. Rabb-nya yang Maha Tinggi mengawasi segala
sesuatu di atas semuanya.

Wahai Mu’adz, sesungguhnya seorang mukmin itu dikendalikan oleh Al-Qur'an dari
banyak keinginan hawa nafsunya dan syahwatnya. Al-Qur'an menghalanginya dari
kebinasaan dalam apa yang diinginkannya dengan izin Allah. Wahai Mu’adz,
sesungguhnya aku mencintaimu sebagaimana aku mencintai diriku sendiri. Dan aku
telah menyampaikan kepadamu apa yang Jibril #5L.J «le sampaikan kepadaku. Maka

jangan sampai aku menemui engkau pada hari kiamat sementara ada seseorang yang
lebih berbahagia dengan apa yang Allah ;= i berikan kepadamu daripada engkau

sendiri." (HR. Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 64)

Sedangkan di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 4290 dinyatakan tidak ada
senjata yang lebih utama dari taqwa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ayahku (semoga Allah merahmatinya), dia
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Umar telah menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Muhammad al-Umawi telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya
bin Abi Hatim telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hani menceritakan
kepadaku dari sebagian sahabatnya, dia berkata: Seorang lelaki berkata kepada Abu
Hazim, "Engkau terlalu keras (dalam beragama)." Maka Abu Hazim menjawab:
"Mengapa aku tidak bersikap keras, padahal ada empat belas musuh yang mengintai
diriku. Empat di antaranya: setan yang berusaha menyesatkanku, orang beriman yang
dengki padaku, orang kafir yang ingin membunuhku, dan orang munafik yang
membenciku. Adapun sepuluh yang lainnya adalah: lapar, haus, panas, dingin,
telanjang (kekurangan pakaian), usia tua, sakit, kemiskinan, kematian, dan neraka.
Aku tidak bisa menghadapi semuanya kecuali dengan senjata yang sempurna, dan aku
tidak menemukan senjata yang lebih baik dari tagwa." (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia:
4290)

Di dalam kitab Mustadrak Hakim Hadits nomor 1812 dinyatakan bahwa Doa adalah
senjata orang beriman, tiang agama, dan cahaya langit dan bumi;
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Artinya: Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah al-Zahid al-Ashbahani memberitahu
kami, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ubaid al-Qurasyi memberitahu kami,
al-Hasan bin Hammad ad-Dhabbi memberitahu kami, Muhammad bin al-Hasan bin
az-Zubair al-Hamdani memberitahu kami, Ja'far bin Muhammad bin Ali bin al-
Husain, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali radhiyallahu 'anhum, berkata:
Rasulullah % bersabda: "Doa adalah senjata orang beriman, tiang agama, dan
cahaya langit dan bumi."” (HR. Hakim, Mustadrak Hakim: 1812)

Ayat-ayat dan hadits di atas memberikan gambaran begitu istimewanya taqwa
dalam ajaran Islam, hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih
mendalam terhadap ayat-ayat Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW yang berkaitan
dengan taqwa, untuk dapat memperoleh pemahaman yang sebenar-benarnya tentang
taqwa, sehingga taqwa dapat diamalkan dengan sebenar-benarnya.
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